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FORMULASI  DAN EVALUASI SEDIAAN NANOEMUL GEL MINYAK 

ATSIRI SEREH WANGI YANG BERPOTENSI SEBAGAI ANTI 

JERAWAT 

 

Shily Rahmatika Amna 

Prodi Farmasi 

 

INTISARI 

Minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) diketahui memiliki aktivitas 

terhadap bakteri Propionibacterium acnes yang merupakan bakteri penyebab 

jerawat. Untuk memberikan kenyamanan dan meningkatkan aktifitasnya, maka 

dibuat dalam bentuk sediaan nanomul gel. Tujuan dari penelitian ini adalah 

membuat formulasi dan evaluasi sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi. 

Formulasi nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi dibuat dengan cara 

mencampurkan nanoemulsi minyak atsiri sereh wangi kedalam basis gel. 

Formulasi sediaan nanoemul gel terbagi menjadi tiga formula dengan konsentrasi 

zat aktif yang berbeda, yaitu formula 1 (5%), formula 2 (7%), dan formula 3 (9%). 

Evaluasi yang dilakukan meliputi uji ukuran partikel terhadap nanoemulsi minyak 

atsiri sereh wangi, dan uji organoleptis, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar dan 

uji stabilitas terhadap nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi. Hasil analisis 

ukuran partikel menunjukkan nanoemulsi minyak atsiri sereh wangi memiliki 

rentang ukuran partikel 14.7-108.87. Hasil evaluasi sediaan nanoemul gel minyak 

atsiri sereh wangi menunjukkan bahwa sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh 

wangi memiliki warna sediaan kuning hingga kuning pucat, transparan hingga 

semi transaparan. Nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi memiliki rentang nilai 

pH 5.01-5.09, rentang nilai viskositas 1579.6-1761.7 cp, dan daya sebar 7.2-7.35 

cm. Berdasarkan hasil evaluasi fisik sedian nanoemu gel, formula yang terbaik 

adalah formula 1. Formula 1 memiliki ukuran partikel terkecil, daya sebar yang 

baik dan nilai pH yang relatif stabil. Sehingga diharapkan memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai terapi antijerawat.  

 

 

Kata kunci : Cymbopogon nardus L, Minyak atsiri sereh wangi, Nanoemul gel.  
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FORMULATION AND EVALUATION OF CITRONELLA OIL 

(Cymbopogon nardus L) NANOEMUL GEL THAT HAS POTENTIAL AS 

ANTIACNE 

 

 

Shily Rahmatika Amna 

Department of Pharmacy 

 

ABSTRACT 

 

Citronella essential oil (Cymbopogon nardus L.) is known to have activity against 

Propionibacterium acnes which is a bacterium that causes acne. To provide 

comfort dan increase the activity of citronella oil, therefore it is made into 

nanoemulgel preparations. The purpose of this research is to formulate dan 

evaluate the preparation of citronella oil nanoemul gel . The purpose of this 

research is to formulate dan evaluate the preparation of nanoemul gel of citronella 

oil. The formulation of nanoemul gel of citronella oil is made by mixing citronella 

oil nanoemulsion into a gel base. The nanoemul gel preparation formulation is 

divided into three formulas with different active ingredient compositions, that is 

formula 1 (5%), formula 2 (7%), dan formula 3 (9%). Evaluations were carried 

out on particle size tests on the nanoemulsion of citronella essential oils, dan 

organoleptic tests, pH tests, viscosity tests, spreadability tests dan stability test on 

nanoemul citronella essential oil oils. The result shows, particle size of the 

citronella oil nanoemulsion that obtained was 14.7-108.87 nm. All three formulas 

have a thick dan mild consistency of gel, produce light yellow until pale yellow, 

transparent until semi transparent, dan fragrant of citronella oil. The pH dan 

viscosity values that obtained were 5.01-5.09, 1579.6-1761.7 cP, dan the 

spreadability was 7.2-7.35 cm. The best formula is Formula 1, because it has a 

particle size, has a good dispersion dan a relatively stable pH value. So that, it is 

expected to have potential to be developed as anti-acne therapy. 

 

 

Keyword : Citronella oil, Cymbopogon nardus L, Nanoemul gel 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Genera Corynebacteria, Propionibacteria dan Staphylococci merupakan 

komunitas mikrobiota yang paling banyak ditemukan pada permukaan kulit 

(Dreno dkk., 2018). Pada genera Propionibacteria terdapat spesies bakteri 

Propionibacterium acnes (P. acnes) yang merupakan bakteri yang paling dominan 

pada bagian sebasea kulit. Ia dapat berperan sebagai patogen oportunistik pada 

akne vulgaris (Dreno dkk., 2018; Platsidaki dan Dessinioti, 2018). Pada kondisi 

kulit yang sehat, jumlah mikrobiota tersebut dalam jumlah yang seimbang. Tetapi 

apabila keseimbangan tersebut terganggu maka akan menyebabkan penyakit kulit 

yang serius (Platsidaki dan Dessinioti, 2018).  

Akne vulgaris atau jerawat merupakan penyakit kulit yang paling umum 

terjadi, dengan tingkat kejadian paling tinggi pada usia remaja meskipun dapat 

terjadi pada usia berapapun (Rathi, 2011). Akne vulgaris didefinisikan sebagai 

penyakit inflamasi kronis pada folikel polisebasea dan memiliki karakteristik 

berupa komedo terbuka, komedo tertutup, nodul, papul, pustul dan kista. 

(Semyonov, 2010; Tahir, 2010). Akne vulgaris memiliki tingkat kejadian paling 

tinggi pada usia 14-17 tahun  untuk perempuan, dan 16-19 tahun untuk laki-laki 

(Rocha dan Bagatin, 2018). Penyebabnya adalah produksi sebum yang berlebih, 

hiperkreatinisasi folikel, hiperproliferasi bakteri Propionibacterium acnes dan 

inflamasi.  

Prinsip terapi dalam pengoobatan akne vulgaris yaitu dengan cara 

menguranngi produksi sebum berlebih, mengurangi inflamasi pada kulit, 

mengatasi ketidaknormalan folikel, dan mengurangi inflamasi pada kulit (Indarto 

dkk., 2019). Selama ini antibiotik digunakan sebagai salah satu terapi yang efektif 

dalam pengobatan jerawat, seperti klindamisin, eritromisin, dan tetrasiklin 

(Meilina dan Hassanah, 2018). Tetapi penggunaan antibiotik yang tidak tepat 

dapat menyebabkan resistesi (Sholih dkk., 2015). Oleh karena itu diperlukan 

adanya terapi alternatif yang efektif dan aman. Salah satu terapi yang dapat 
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digunakan dalam pengoabatan akne vulgaris yaitu antibakteri yang berasal dari 

tanaman, karena memiliki efek samping yang lebih rendah dibdaningkan dengan 

obat-obatan sintetis.  

Tanaman sereh wangi merupakan tanaman yang terkenal dengan 

kdanungan minyak atsirinya yang tinggi. minyak atsiri sereh wangi secara luas 

dimanfaatkan dalam pembuatan kosmetik, parfum dan obat-obatan. Pada 

penelitian sebelumnya, menyatakan bahwa minyak atsiri sereh wangi memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Sehingga minyak 

atsiri sereh wangi dapat berpotensi sebagai terapi alternatif dalam pengobatan 

jerawat. Pada penelitian yang dilakukan oleh Lertsatitthanakorn dkk. (2006) 

menyatakan bahwa minyak atsiri sereh wangi memiliki aktivitas antibakteri yang 

baik terhadap bakteri Propionibacterium acnes (P. acnes) dan memiliki aktivitas 

antiinflamasi. Hal tersebut didukung oleh penelitian Luangnarumitchai dkk. 

(2007) yang menunjukkan hambatan minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon 

nardus L) terhadap berbagai galur P. acnes. 

Nanoemulgel merupakan sediaan nanoemulsi berbasis gel. Sediaan ini 

memipunyai ukuran partikel yang kecil, oleh karena itu dapat meningkatkan 

kemampuan partikel senyawa untuk menembus membran kulit dan bentuk gel 

yang memiliki pelepasan terkontrol serta bioavailabilitas yang baik (Jivani dkk., 

2018). Bentuk sediaan gel merupakan sediaan topikal yang mudah diaplikasikan 

pada kulit serta memiliki karakteristik organoleptis yang menarik dibdaning 

sediaan topikal lainnya. Hal ini karena sediaan gel terdapat kdanungan air yang 

dapat mendinginkan, menyejukkan  melembabkan, mudah penggunaannya dan 

mudah berpenetrasi pada kulit (Sukartiningsih dkk., 2019). 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan penelitian tentang isolasi minyak 

atsiri sereh wangi yang dilakukan oleh  Anwar dkk., 2019, dan penelitian tentang 

formulasi dan evaluasi sediaan nanoemul gel dari minyak jintan hitam yang 

dilakukan oleh Natalia, 2012. Namun pembuatan nanoemul gel dari minyak atsiri 

sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) belum pernah dilaporkan, sehingga 
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keterbaharuan penelitian ini adalah formulasi dan evaluasi sediaan nanoemul gel 

minyak atsiri sereh wangi yang berpotensi sebagai antijerawat. Sediaan 

nanoemulgel dipilih karena sediaan ini cocok untuk penggunaan topikal, dan 

diharapkan dengan ukuran nano dapat berpenetrasi ke dalam kulit menjadi lebih 

baik. Dengan pembuatan sediaan ini diharapkan sediaan nanoemul gel minyak 

atsiri sereh wangi memiliki efektivitas antijerawat yang lebih baik dan dapat 

diterima oleh masyarakat.  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana formulasi dan evaluasi sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh 

wangi (Cymbopogon nardus L.) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Membuat formulasi dan evaluasi sediaan nanoemulgel minyak atsiri sereh wangi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti khususnya dalam bidang teknologi farmasi, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan pengembangan penelitian mengenai studi 

sediaan nanoemulgel berbahan dasar alam.  

2. Bagi industri farmasi khususnya dibidang industri kosmetik bahan alam, 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan inovasi terbarukan pemanfaatan 

minyak atsiri sereh wangi dan pengembangan sediaan nanoemulgel minyak 

atsiri sereh wangi.  

3. Bagi masyarakat khususnya dalam bidang kesehatan, penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan mengenai formulasi dan pembuatan 

sediaan nanoemulgel minyak atsiri sereh wangi. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Studi Pustaka 

2.1.1 Nanoemul gel  

 Nanoemulsi adalah emulsi yang dibuat dari minyak, air dan surfaktan 

dengan ukuran 10-200 nm, yang dapat menjadi dua bentuk yaitu emulsi minyak 

dalam air (M/A) atau air dalam minyak (A/M). Nanoemulsi merupakan sistem 

pengahantaran obat yang memiliki efikasi yang baik, dengan memaksimalkan 

penetrasi obat ke dalam kulit dan meminimalkan efek samping. Nanoemulsi dapat 

berpenetrasi dengan mudah menembus pori-pori kulit membawa zat aktif menuju 

lokasi target, menghasilkan sistem penghantaran obat yang efektif (Mulia dkk., 

2018).  

 Gel merupakan sediaan topikal yang mudah diaplikasikan pada kulit serta 

memiliki penampilan fisik yang menarik dibdaning sediaan topikal lainnya. Hal 

ini disebabkan karena sediaan gel memiliki kdanungan air yang bersifat 

mendinginkan, menyejukkan  melembabkan, mudah penggunaannya, mudah 

berpenetrasi pada kulit, sehingga memberikan efek penyembuhan yang lebih cepat 

sesuai dengan basis yang digunakan (Sukartiningsih dkk., 2019). 

 Nanoemulgel merupakan suatu sediaan emulsi dengan ukuran droplet 1-

10-200 nm yang disuspensikan dalam basis gel. Kelebihan dari formulasi 

nanoemulgel yaitu memiliki basis hidrofilik dan hidrofobik yang dapat 

berpenetrasi ke dalam kulit dengan baik.  Nanoemul gel memiliki viskositas yang 

lebih rendah dibdaning dengan sediaan hidrogel, sehingga dapat menghasilkan 

daya sebar yang baik (Mao dkk., 2019). Selain itu nanoemulgel juga lebih melekat 

pada permukaan kulit (Bhattacharya dan Prajapati, 2017). Karakteristik fisik 

nanoemul gel berupa sediaan semisolid yang kental, bertekstur lembut, dan mudah 

diratakan pada kulit (Eid dkk., 2014).  

2.1.2 Tanaman Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L) 

Sereh wangi (Cymbopogon nardus L) merupakan tanaman yang tergolong 

dalam genus Cymbopogon dan famili Poaceae dan sering disebut dengan nama 

Citronella. Tanaman sereh wangi tumbuh di daerah tropis dan subtropis seperti
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Asia, Afrika dan Amerika (El Kamari dkk., 2018). Karakteristik tanaman sereh 

wangi (Cymbopogon nardus L.) yaitu tumbuh tumbuh berumpum, memiliki daun 

berwarna hijau dan  memiliki permukaan daun yang kasar (Sulaswatty dan 

Adilina, 2019). 

 

Gambar 2.1 Tanaman sereh wangi (Sumber : Ibrahim dan Khalid, 2013) 

Pemanenan pertama dari tanaman sereh wangi, dilakukan setelah 6 bulan 

penanaman dan panen berikutnya dapat dilakukan setiap 3 bulan. Jika panen 

terlambat, kualitas minyak atsiri yang dihasilkan rendah. Dalam hal ini, bagian 

yang biasa disuling kdanungan minyak atsirinya adalah daun sereh wangi. daun 

sereh wangi memiliki kdanungan minyak atsiri yang tinggi dibdaning dengan 

batang tanaman serreh wang (Sulaswatty dan Adilina, 2019). 

2.1.2.1 Klasifikasi Tanaman  

Adapun klasifikasi tanaman sereh wangi (Cymbopogon nardus L) sebagai 

berikut : 

Dunia : Plantae 

Divisi : Magnoliopita 

Kelas : Liliopsida 

Bangsa : Cyperales 

Suku : Poaceae 

Marga : Cymbopogon 

Spesies : Cymbopogon nardus (L.) Rendel (Sulaswatty  dan Adilina, 2019) 
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2.1.2.2 Minyak atsiri sereh wangi 

Genus Cymbopogon terkenal memiliki kdanungan minyak atsiri yang 

tinggi. Karakteristik minyak atsiri sereh wangi yaitu cairan berwarna kuning pucat 

sampai coklat, memiliki aroma yang khas dan segar seperti aroma kayu, aroma 

rumput dan aroma lemon (Sulaswatty dan Adilina, 2019; Wijayanti, 2015). 

Minyak atsiri sereh wangi secara luas dimanfaatkan dalam produksi minyak 

Citronella (Citronella Oil), makanan, minuman, parfum, sabun, produk farmasetik 

dan produk kosmetik (El Kamari dkk., 2018; Wei dan Wee, 2013).  

Kompononen utama yang terkdanung dalam minyak atsiri sereh wangi 

(Cymbopogon nardus L.) yaitu sitronelal, sitronelol, dan geraniol. Menurut 

penelitian El Kamari F et. al (2018), senyawa Sitronelal merupakan komponen 

terbesar dalam minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L.). Selain 

Sitronelal kdanungan lain yang terdapat dalam minyak atsiri daun sereh wangi 

yaitu Sitronelol, Geraniol, Nerol, Eugenol, dan Limonen.  

Senyawa yang berperan dalam aktivitas antibakteri yaitu senyawa 

sitronelal, sitronelol dan geraniol. Mekanisme dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri yaitu dengan cara merusak dinding sel bakteri. Pada penelitian sebelumnya 

telah dilakukan uji aktivitas antibakteri minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon 

nardus L.)  terhadap bakteri P. acnes oleh Luangnarumitchai dkk., 2007 dan 

(Lertsatitthanakorn dkk., 2006). Penelitian keduanya menunjukkan bahwa minyak 

atsiri memiliki daya antibakteri terhadap bakteri P. acnes. 

 

 

Gambar 2.2 Struktur senyawa sitronellal  

(Sumber : Chamdraw) 
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Gambar 2.3 Struktur kimia Sitronellol 

(Sumber : Chamdraw) 

 

 

Gambar 2.4 Struktur kimia Geraniol 

(Sumber : Chamdraw) 

2.1.3 Akne Vulgaris 

Akne vulgaris (AV) atau jerawat merupakan penyakit inflamasi kronis 

pada folikel sebasea, yang disebabkan oleh peningkatan sekresi sebum dan 

penyumbatan folikel (Semyonov, 2010; Well, 2014). Memiliki presentasi klinis 

seperti komedo, papul, pustul, nodul dan kista (Tahir, 2010).  Patogenesis jerawat 

meliputi 4 proses yaitu, produksi sebum yang berlebih, hiperproliferasi folikel, 

proliferasi bakteri  P. acnes dan inflamasi (Collier dkk., 2008). Faktor yang 

mempengaruhi terjadinya akne vulgaris yaitu faktor genetik, endokrin, psikis, 

musim, stres, makanan, keaktifan kelenjar sebasea, infeksi bakteri, kosmetika, dan 

penggunaan bahan kimia lain (Meilina dan Hassanah, 2018). 
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(a) (b) 

Gambar 2.5 Presentasi klinis akne vulgaris : (a) Kista, (b) Komedo 

(Sumber : Well, 2014) 

 

  
(a) (b) 

Gambar 2.6 Presentasi klinik akne vulgaris : (a) Nodul dan kista, (b) Papul dan 

pustul 

 (Sumber : Tan dkk., 2017) 

 

Antibiotik digunakan sebagai salah satu cara efektif dalam pengobatan 

jerawat, seperti klindamisin, tetrasiklin, dan eritromisin (Guay, 2007). Tetapi, 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan resistensi (Sholih dkk., 

2015). Oleh karena itu, diperlukan adanya terapi alternatif dari tumbuhan yang 

berpotensi tinggi sebagai antibakteri.  

2.1.4 Bakteri Propionibacterium acnes 

Propionibacterium acnes (P. acnes) merupakan flora normal pada kulit, 

yang dapat ditemukan pada bagian wajah, dada dan punggung (Fauzi dkk., 2017; 
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Saper dkk., 2015). P. acnes termasuk bakteri gram positif anaerob, berbentuk 

basil, tidak membentuk spora dan  memiliki petumbuhan yang lambat (Behzadi 

dkk., 2016; Platsidaki dan Dessinioti, 2018). 

 

 

Gambar 2.7  Bakteri Propionibacterium acnes yang dilihat secara mikroskopik. 

(Sumber : Saper dkk., 2015 ) 

Populasi P. acnes mencakup 50% kulit manusia sebagai flora normal, 

dengan jumlah yang berbeda-beda disetiap bagian tubuh. Di bagian hidung 

terdapat < 10 sel/cm
2
 dan 107 sel/cm

2
 pada kulit wajah. P.acnes juga dapat 

berperan sebagai mikroorganisme patogen pada kulit, yang akan menyebabkan 

penyakit kulit seperti akne vulgaris. (Saper dkk., 2015). Peran P. acnes dalam 

patogenesis akne vulgaris yaitu memodulasi diferensiasi keratinosit dan 

meningkatkan inflamasi lokal, yang akan berimplikasi dalam lipogenesis produksi 

sebum. P acnes juga berperan dalam meningkatkan perkembangan lesi inflamasi 

pada jerawat dan berinteraksi dengan senyawa pendana yang menginisiasi sistem 

imum bawaan (Dessinioti dan Katsambas, 2016). 

 

2.1.5 Monografi Bahan  

2.1.5.1 Alkohol 96% 

 

Gambar 2.8 Struktur kimia alkohol (C2H6O)  

(Sumber : Chamdraw; (Rowe dkk., 2009) 
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  Alkohol memiliki nama lain yaitu etil alkohol atau etil hidroksida, 

memiliki bobot molekul sebesar 46,07. Alkohol 96% digunakan secara luas 

dalam formulasi farmasetis dan kosmetik. Secara umum digunakan sebagai 

pelarut, akan tetapi juga dapat digunakan sebagai preservatif antimikroba. 

Dalam preparasi sediaan topikal etanol dimanfaatkan untuk meningkatkan 

penetrasi dan juga digunakan sebagai kosurfaktan. Konsentrasi etanol 96% 

sebagai pelarut sediaan topikal yaitu 60-90 % (Rowe dkk., 2009). 

2.1.5.2 Propilen glikol 

 

Gambar 2.9 Struktur kimia propilen glikol (C3H8O2) 

 (Sumber : Chamdraw; Rowe dkk., 2009) 

  Propilen glikol (C3H802) memiliki nama lain 1,2-

Dihydroxypropane atau metil glikol, dan nama kimia 1,2 propanediol (57-55-

6). Memiliki karakteristik cairan yang kental, jernih, tidak berwarna, dan 

tidak berbau. Propiplen glikol telah digunakan secara luas sebagai pelarut, 

extractant, dan preservatif dalam berbagai formulasi sediaan parenteral dan 

non-parenteral. terhadap berbagai materi, seperti kortikosteroid, fenol, obat 

golongan sulfa, obat golongan barbiturat vitamin (A dan D), sebagian besar 

alkaloid dan beberapa anastesi lokal. Propilen glikol juga digunakan dalam 

formulasi kosmetik sebagai agen pengemulsi. Konsentrasi propilenglikol 

untuk sediaan semisolid sebagai preservatif yaitu 15-30%, dan 5-80% sebagai 

solvent dan cosolvent untuk sediaan topical. 

2.1.5.3 Tween 80 

Tween 80 atau polisorbat 80 memiliki nama kimia polioksietilen 20 

sorbitan monooleat dengan formula kimia C64H124O26 dan bobot molekul 

1310. Polisorbat dengan kdanungan 20 unit oksietilen merupakan surfaktan 

non-ionik hidrofilik yang digunakan secara luas sebagai agen pengemulsi 
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dalam preparasi sediaan emulsi tipe minyak dalam air (M/A) yang stabil. 

Struktur kimia tween 80 dapat dilihat pada Gambar 2.10. 

 

Gambar 2.10 Struktur kimia Tween 80 (C64H124O26) 

(Sumber : Chamdraw; (Rowe dkk., 2009) 

Polisorbat juga digunakan sebagai agen pelarut berbagai substansi 

termasuk minyak atsiri dan vitamin yang larut dalam minyak serta digunakan 

secara luas dalam pembuatan kosmetik dan produk makanan. Karakteristik 

polisorbat 80 yaitu cairan berminyak berwarna kuning dan memiliki rasa yang 

pahit. Memiliki nilai HLB 15 dan nilai viskositas 425 mPas. Konsentrasi 

polysorbat sebagai agen pengemulsi jika digunakan secara tunggal yaitu 1-

15%, dan jika dikombinasikan dengan agen pengemulsi hidrofilik dalam tipe 

emulsi M/A yaitu 1-10%. 

2.1.5.4 Karbopol   

 

Gambar 2.11 Struktur kimia karbopol 

(Sumber : Chamdraw; (Rowe dkk., 2009) 

Karbopol memiliki nama lain karbomer. Karbopol digunakan secara 

luas dalam formulasi sediaan krim, gel, lotio dan salep untuk tujuan 
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penggunaan topikal, optalmik, rektal maupun vaginal.  Berfungsi sebagai 

agen pengemulsi, penstabil emulsi, agen penstabil, controlled-release agent 

dan pemodifikasi sifat alir. Konsentrasi karbopol sebagai gelling agent adalah 

0.5-2.0 %. Karakteristik karbopol yaitu berwarna putih, bersifat asam, serbuk 

higroskopik dengan aroma yang ringan. karbopol larut dalam air dan gliserin. 

bersifat tidak iritan dan tidak toksik . 

2.2 Hipotesis 

Minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) dapat diformulasikan 

kedalam  bentuk sediaan  nanoemul gel.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Bahan Dan Alat 

3.1.1 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu sereh wangi (Cymbopogon 

nardus L) yang didapatkan dari perkebunan sereh wangi di Kulonprogo, 

Yogyakarta Indonesia. Tween 80 (PT. KAO Indonesia Chemicals), propilen glikol 

(Dow Chemical Pacific Singapore Private Limited), alkohol 96% (PT. Brataco 

Chemical, Indonesia), natrium hidroksida (Merck, Jerman), dan aquadestilata. 

3.1.2 Alat  

Alat-alat gelas (Merck), homogenizer, pH meter, viskometer brookfield,  

lemari pendingin, particle size analyzer (Horiba Scientific, Nanoparticle Analyzer 

SZ-100), sentifugartor, timbangan analitik (metler toledo), pemanas listrik dan 

alumunium foil. 

3.2 Cara Penelitian 

3.2.1 Determinasi tanaman sereh wangi (Cymbopogon nardus L ) 

Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman sereh wangi 

yang didapatkan dari Kulonprogo, Yogyakarta. Selanjutnya dideterminasi di 

Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

3.2.2 Pembuatan minyak atsiri sereh wangi menggunakan metode destilasi 

uap-air 

Dipasang rangkaian alat destilasi. Sebanyak 5 kg tanaman sereh wangi yang 

telah dipotong-potong dimasukkan ke dalam ddanang yang telah berisi air dan 

dipisahkan dengan saringan serta dilengkapi dengan kondensor, kemudian 

dipanaskan dengan api kecil. Pada saat pemanasan, terjadi proses pengembunan di 

dalam kondensor dan distilat yang keluar ditampung pada erlenmeyer. Kemudian, 
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dipisahkan destilat dengan air dan tambahkan natrium sulfat untuk menarik sisa air. 

Minyak atsiri yang didapat kemudian disimpan dalam gelas tertutup dan terlindung 

dari paparan cahaya.  

3.2.4 Formula dan prosedur pembuatan nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi  

Formulasi sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi terbagai menjadi 

tiga formulasi dengan variasi pada konsentrasi minyak atsiri sereh wangi dan 

aquadestilata. Persentase komposisi bahan masing-masing formula pada percobaan 

dapat dilihat pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Formula sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi 

Bahan (gram) 

Konsentrasi %b/b 

Formula 

I 

Formulasi 

II 

Formulasi 

III 

Minyak sereh wangi 

(5 gram) 
5 7 9 

Tween 80 (35 gram) 35 35 35 

Propilenglikol (5 gram) 5 5 5 

Alkohol 96% (15 gram) 15 15 15 

Aquadestilata (10 gram) 10 8 6 

Basis gel  (30 gram) 30 30 30 

  

Tabel 3.2 Formula basis gel 

Bahan Konsentrasi %b/b 

Karbopol (0.2 gram) 0.2 

TEA (0.8 gram) 0.8 

Aquadestilata (97.2 gram) 97.2 

(Natalia, 2012) 

Prosedur pembuatan sediaan nanoemulgel formula 1,2 dan 3 yaitu aquadest dan 

tween dipanaskan pada wadah yang terpisah hingga suhunya mencapai 35 . 

Selanjutnya, tween 80 dituang ke dalam aquadest dan dihomogenkan dengan 

kecepatan 3000 rpm selama 8 menit (Campuran I). Minyak sereh wangi yang telah 
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ditimbang ditambahkan ke dalam campuran tween 80 dan aquadest sambil 

dihomogenkan menggunakan homogenizer dengan kecepatan 3000 rpm selama 7 

menit (Campuran II). Campuran propilen glikol dan alkohol 96% ditambahkan 

sedikit demi sedikit ke dalam campuran II sambil dihomogenkan menggunakan 

homogenizer dengan kecepatan 3000 rpm selama 30 menit. Nanoemulsi yang telah 

dibuat, dibiarkan selama 24 jam.  

Pembuatan basis gel dilakukan dengan cara mendispersikan karbopol kedalam 

aquadest dan dibiarkan hingga karbopol larut, kemudian ditambahkan larutan TEA 

sedikit demi sedikit sambil diaduk. Campuran karbopol dan TEA dihomogenkan 

menggunakan homogenizer dengan kecepatan 2000 rpm selama 5 menit, sehingga 

terbentuk basis gel. Basis gel yang telah terbentuk didiamkan selama 24 jam. 

Selanjutnya, basis gel yang telah ditimbang diaduk menggunakan homogenizer 

dengan kecepatan 3000 rpm selama 1 menit. Nanoemulsi minyak atsiri sereh wangi 

ditambahkan sedikit demi sedikit ke dalam basis gel sambil dihomogenkan 

menggunakan homogenizer dengan kecepatan 3000 rpm selama 4 menit. Setelah 

seluruh nanoemulsi ditambahkan kecepatan homogenizer ditingkatkan menjadi 3500 

rpm dan campuran diaduk selama 5 menit hingga terbentuk nanoemulsi gel. 

3.2.5 Analisis ukuran partikel nanoemulsi minyak atsiri sereh wangi 

Analisis ukuran partikel dilakukan dengan menggunakan particle size analyzer 

(Horiba Scientific, Nanoparticle Analyzer SZ-100). Analisis ukuran partikel 

dilakukan untuk mengetahui ukuran partikel pada nanoemulsi minyak atsiri sereh 

wangi.   

3.2.6 Evaluasi sediaan nanoemulgel minyak atsiri sereh wangi  

3.2.7.1 Uji organoleptis 

 Sediaan nanoemulgel diamati secara langsung dari segi warna, aroma, 

kejernihan dan konsistensi sediaan. 
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3.2.7.2 Pengukuran pH 

Pengukuran pH sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi diukur 

menggunakan pH meter. Pengukuran dilakukan dengan cara mencelupkan 

pH meter kedalam sediaan dan catat pH yang ditunjukkan. Pengukuran 

dilakukan tiga kali replikasi dan pada temperatur ruang (25     )  

3.2.7.3 Uji viskositas 

Pengukuran viskositas nanoemulgel menggunakan viskometer 

brookfield pada suhu ruang 25 , dengan kecepatan rotasi 10 rpm. 

Percobaan dilakukan 3 kali. 

3.2.7.4 Uji daya sebar 

Sediaan nanoemul gel ditimbang 0,5 gram dan diletakkan pada bagian 

tengah kaca dengan milimeter blok dan kaca penutup diletakkan di atas kaca 

pertama sebagai beban awal selama 1 menit. Diukur diameter penyebaran 

gel. Diulang pengukuran daya sebar gel dengan penambahan beban 50 gram 

tiap 1 menit sampai beban yang diberikan sebesar 150 gram.  

3.2.7.5 Uji Stabilitas dengan metode Freeze dan thaw 

Pengujian stabilitas dengan metode freeze thaw sebanyak 4 siklus. Tiap 

siklus terdiri dari penyimpanan sediaan pada suhu 4°±2°C selama 24 jam, 

lalu dilanjutkan pada suhu ruang untuk 24 jam berikutnya (1siklus). 

Pengamatan dilakukan terhadap organoleptis, pH, daya sebar, dan viskositas 

sediaan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Determinasi Tanaman 

  Uji determinasi tanaman bertujuan untuk mengetahui kebenaran jenis 

tananaman yang akan digunakan dalam penelitian. Bagian tanaman yang akan di 

determinasi yaitu daun, batang dan akar. Hasil determinasi tanaman yang dilakukan 

di Laboratorium Sistematika Tumbuhan Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada, 

Yogyakarta terhadap tanaman yang digunakan pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa tumbuhan yang digunakan benar sereh wangi (Cymbopogon nardus L.).  Hasil 

uji determinasi disajikan pada Lampiran 1. 

4.2 Isolasi Minyak Atsiri Sereh Wangi dengan metode destilasi uap-air 

 Metode destilasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu destilasi uap-air. 

Metode destilasi uap-air memiliki kelebihan yaitu mudah digunakan, sederhana dan 

ekonomis (Muhammad dkk., 2013). Gambar dan data hasil isolasi minyak atsiri sereh 

wangi menggunakan metode destilasi uap-air dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan 

Tabel 4.1. Proses destilasi minyak atsiri sereh wangi dilakukan di Laboratorium 

Minyak Atsiri (CEOS) Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Islam Indonesia, Yogyakarta. 

 

Gambar 4.1 Minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) 
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Tabel 4.1. Hasil isolasi minyak atsiri sereh wangi dengan destilasi uap-air 

Sampel Berat 

sampel 

Volume 

minyak 

% rendemen 

(v/b) 

Warna Bau 

Sereh 

wangi 
5 kg 35 ml 0.7 

Kuning 

jernih 

Wangi, 

khas sereh 

 Jumlah minyak atsiri yang didapat yaitu sebanyak 35 mL dari 5 kg tanaman 

sereh wangi yang didestilasi. Sehingga diperoleh % rendemen minyak atsiri sebesar 

0.7% (v/b). Nilai % rendemen yang diperoleh dalam penelitian ini lebih tinggi 

dibdaningkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lely dkk., 2017. Dalam 

studinya, disebutkan bahwa rendemen yang diperoleh yaitu 0.24% (Lely dkk., 2017). 

Nilai persen (%) rendemen menggambarkan banyaknya minyak atsiri yang 

terkdanung dalam sejumlah sampel. Perbedaan rendemen yang diperoleh dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu lama waktu destilasi, suhu dan tekanan, serta kualitas 

bahan yang digunakan (Farid dan Chahrazed, 2015). 

4.3 Identifikasi Minyak Atsiri Sereh Wangi 

Identifikasi kdanungan senyawa pada minyak atsiri sereh wangi 

(Cymbopogon nardus L.) menggunakan instrumen Gas Chromatography-Mass 

Spectroscopy (GC-MS). Kromatogram yang didapatkan menunjukkan terdapat 12 

puncak, yang menggambarkan terdapat 12 senyawa yang terkdanung didalam minyak 

atsiri sereh wangi. Kromatogram dari minyak atsiri sereh wangi ditunjukkan pada 

Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2. Kromatogram Minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) 
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Menurut data analisis GC-MS, didapatkan komponen utama minyak atsiri 

sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) yaitu sitronelal (51.38%), geraniol (26.39%) 

dan sitronelol (6.94%). Hasil yang didapat dibdaningkan dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Lertsatitthanakorn dkk, 2010 menunjukkan hasil studinya, 

kdanungan utama minyak atsiri sereh wangi yaitu sitronelal (34.4%), geraniol 

(23.4%), dan sitronelol (11.1 %) (Lertsatitthanakorn dkk., 2010). Sama halnya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh De Toledo dkk, 2016, menunjukkan komponen utama 

yang teridentifikasi yaitu sitronelal (27.87%), geraniol (22.77%), geranial (14.54%), 

dan sitronelol (11.85%) (De Toledo dkk., 2016). Perbedaan kdanungan senyawa yang 

terkdanung dalam minyak atsiri sereh wangi dapat dipengaruhi oleh letak geografis, 

musim dan metode destilasi yang digunakan (Phovisay dkk., 2019; Wany dkk., 2013). 

Data hasil analisis GC-MS minyak atsiri sereh wangi selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 2. 

4.4 Identifikasi ukuran dan distribusi partikel nanoemulsi minyak atsiri sereh 

wangi menggunakan Particle size analyzer (PSA) 

Ukuran partikel merupakan parameter penting pada sediaan nanoemulsi. 

Ukuran partikel sediaan dalam skala nano akan meningkatkan penetrasinya kedalam 

kulit (Kaur dan Ajitha, 2019). Nanoemulsi memiliki karakteristik ukuran partikel 

yang berkisar antara 10-200nm (Devarajan dan Ravichdanran, 2011). Selain 

pengukuran ukuran partikel, pengukuran indeks polidispersitas penting dilakukan 

untuk mengetahui distribusi ukuran partikel. Indeks polidispersitas mengambarkan 

homogenitas atau keseragaman ukuran partikel pada sediaan. Indeks polidispersitas 

<0.5  menggambarkan distribusi ukuran partikel yang seragam. Semakin mendekati 

angka 0, mengindikasikan distribusi ukuran partikel yang semakin homogen dan 

menggambarkan formula nanoemulsi yang stabil (Kaur dan Ajitha, 2019).  

 Identifikasi ukuran partikel dan indeks polidispersitas nanoemulsi minyak 

atsiri sereh wangi menggunakan Particle size analyzer (Horiba Scientific, 

Nanoparticle Analyzer SZ-100). Data hasil identifikasi partikel nanoemulsi minyak 

atsiri sereh wangi dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2. Hasil identifikasi ukuran partikel dan distribusi partikel (n=3) 

Formula Ukuran partikel (nm) Indeks Polidispersitas 

Formula 1 14.70± 0.56 0.32±0.06 

Formula 2 99.87±2.11 0.49±0.01 

Formula 3 108.87±1.53 0.24±0.01 

 

Hasil identifikasi ukuran partikel menggunakan PSA menunjukkan bahwa 

nanoemulsi minyak atsiri sereh wangi formula 1 dengan konsentrasi minyak atsiri 

sereh wangi 5% memiliki ukuran partikel terkecil yaitu 14.7±0.56 nm dan indeks 

polidispersitas 0.32±0.06. Formula 2 dengan konsentrasi minyak atsiri sereh wangi 

7% memiliki ukuran partikel 99.87±2.11 nm dan indeks polidispersitas 0.49 ±0.01. 

Formula 3 dengan konsentrasi minyak atsiri sereh wangi 9% memiliki ukuran partikel 

108.87±1.53 nm dan indeks polidispersitas 0.24±0.01. Ketiga formula memiliki 

ukuran partikel yang berbeda secara signifikan. Salah satu parameter yang dapat 

mempengaruhi ukuran partikel yaitu fase minyak yang digunakan (Hadnadev dkk., 

2013) . 

Penggunaan surfaktan dengan konsentrasi yang sama untuk ketiga formula, 

dan dengan variasi konsentrasi minyak yang semakin meningkat, akan menyebabkan 

fase minyak yang harus dilindungi semakin tinggi. Hal ini akan menyebabkan 

kemampuan surfaktan untuk menstabilkan pembentukan droplet menurun. Sehingga, 

ukuran droplet nanoemulsi yang dihasilkan semakin besar (Yuliasari dkk., 2014) . 

Semakin tinggi konsentrasi fase minyak yang digunakan, akan menghasilkan luas 

area droplet yang semakin kecil, yang artinya ukuran droplet nanoemulsi semakin 

besar (Hadnadev dkk., 2013).  

Berdasarkan data hasil identifikasi ukuran partikel dan indeks polidispersitas 

nanoemulsi minyak atsiri sereh wangi pada Tabel 4.2, dapat disimpulkan ketiga 

formula telah sesuai dengan karakteristik nanoemulsi yang dapat diterima yaitu 

memiliki ukuran nanopartikel dalam rentang 10-200 nm, dan indeks polidispersitas 
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<0.5 yang menggambarkan distribusi ukuran partikel nanoemulsi minyak atsiri sereh 

wangi yang seragam. Dilihat dari segi ukuran partikel, formula terbaik dari ketiga 

formula adalah formula 1. Formula 1 memiliki ukuran partikel terkecil dan memiliki 

indeks polidispersitas yang baik.  

4.5 Evaluasi fisik sediaan nanoemulgel minyak atsiri sereh wangi 

Formula sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi terbagi menjadi tiga 

formula dengan konsentrasi minyak atsiri yang berbeda, yaitu formula 1 (5%), 

formula 2 (3%), dan formula 3 (9%). Pembuatan sediaan nanoemul gel dilakukan 

dengan menambahkan nanoemulsi minyak atsiri sereh wangi ke dalam basis gel. 

Nanoemulsi yang dibuat menggunakan Tween 80 sebagai surfaktan dan Propilen 

glikol sebagai ko-surfaktan. Tween 80 merupakan surfaktan yang relatif aman dan 

non-toxic. Sedangkan untuk penggunaan propilen glikol selain sebagai ko-surfaktan 

juga sebagai humektan, hal itu karena itu karena memiliki kelarutan yang baik dengan 

air. Basis gel dalam sediaan nanoemulgel yang digunakan yaitu menggunakan 

karbopol. Pemilihan karbopol sebagai gelling agent karena karbopol dapat 

menghasilkan karakteristik gel yang baik dan tahan terhadap pemanasan. Selain itu 

ditambahkan Trietanolamin (TEA) dalam pembuatan basis gel sebagai agen 

pengalkali dan menghasilkan basis gel yang jernih  (Husnani dan Al Muazham, 

2017). 

Evaluasi fisik sediaan nanoemul gel minyak atsiri meliputi uji organoleptis, 

uji pH, uji viskositas, uji daya sebar dan uji stabilitas. Evaluasi fisik sediaan penting 

dilakukan untuk memastikan kualitas dan keamanan sediaan yang telah dibuat. 

4.5.2 Uji Organoleptis sediaan nanoemulgel minyak atsiri sereh wangi 

Uji organoleptis sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung berupa warna, kejernihan, aroma dan 

konsistensi terhadap ketiga formula yang telah dibuat. Hasil uji organoleptis sediaan 

nanoemul gel dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3. Hasil uji organoleptis nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi. 

Formula Warna Aroma Konsistensi 

Formula 1 Kuning, transparan 
Khas sereh wangi, 

lemah 

Kental, ringan dan 

cepat meresap 

Formula 2 
Kuning pucat, semi-

trasnsparan 

Khas sereh wangi, 

sedang 

Kental, ringan dan 

cepat meresap 

Formula 3 
Kuning keruh,semi- 

transparan 

Khas sereh wangi, 

kuat 

Kental, ringan dan 

cepat meresap 

 

 Berdasarkan uji organoleptis, warna ketiga formula sediaan nanoemulgel 

memiliki intensitas yang berbeda. Sediaan nanoemulgel formula 1 dengan konsentrasi 

minyak atsiri 5% memiliki warna kuning dan transparan. Formula 2 dengan 

konsentrasi minyak atsiri sereh wangi 7% memiliki warna kuning dan 

semitransparan. Formula 3 dengan konsentrasi minyak atsiri sereh wangi 9% 

memiliki warna sediaan putih dan tidak transparan. Warna dan transparansi ketiga 

formula sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi dapat dilihat pada Gambar 

4.3. 

 

Gambar 4.3. Sediaan Nanoemul Gel Minyak Atsiri Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L.)  

Berdasarkan pengamatan terhadap aroma yang dihasilkan oleh ketiga formula 

sediaan yang telah dibuat, memiliki aroma yang sama yaitu aroma khas sereh wangi. 

Formula 1 memiliki aroma sereh wangi yang lemah. Formula 2 memiliki aroma sereh 

wangi yang sedang. Dan formula 3 memiliki aroma sereh wangi yang lebih kuat. 

Semakin tinggi konsentrasi minyak atsiri sereh wangi dalam sediaan, semakin kuat 

aroma yang dihasilkan.   

Formula 1 (5%) Formula 2 (7%) Formula 3 (9%) 
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Pengamatan terhadap konsistensi dari ketiga formula diperoleh data yang 

relatif sama pada ketiga formula, yaitu konsistensi gel yang kental dan ringan. 

Sediaan nanoemul gel yang telah dibuat cepat meresap ketika diaplikasikan pada 

kulit. 

4.5.3 Uji pH 

Pengujian pH dilakukan terhadap ketiga formula dengan menggunakan pH 

meter. Angka yang tertera pada pH meter merupakan nilai pH sediaan. Pengujian ini 

dilakukan pada hari ke-0 dan tiga kali replikasi pada setiap formula sediaan. Hasil 

pengujian pH ditunjukkan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4. Hasil uji pH sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi  

Formula Konsentrasi minyak sereh 

wangi 
pH* 

Formula 1 5% 5.09 ± 0.05 

Formula 2 7% 5.06 ± 0.07 

Formula 3 9% 5.01 ± 0.03 

Keterangan : *Hasil rata-rata ±SD dari tiga replikasi 

Pengukuran pH bertujuan untuk memastikan keamanan sediaan nanoemul gel 

ketika diaplikasikan pada kulit. Jika pH sediaan terlau asam akan menyebabkan kulit 

iritasi dan jika pH sediaan terlalu basa akan menyebabkan kulit bersisik 

(Sukartiningsih dkk., 2019) . Sehingga pH sediaan harus sesuai dengan pH kulit yaitu 

4,5-6,5 (Mulia dkk., 2018). Berdasarkan pada Tabel 4.4, menunjukkan nilai pH pada 

ketiga formula tidak jauh berbeda dan masuk dalam rentang nilai pH yang dapat 

diterima kulit dan tidak mengiritasi.  

Hasil uji pH yang tidak jauh berbeda pada ketiga formula dapat disebabkan 

oleh  penggunaan konsentrasi karbopol untuk ketiga formula sediaan nanoemul gel 

dengan konsentrasi yang sama. Pada penelitian yang dilakukan oleh Tambunan dan 

Sulaiman, 2018, menyatakan bahwa pH sediaan gel dapat dipengaruhi oleh 

konsentrasi karbopol yang digunakan. Semakin tinggi konsentrasi karbopol maka 
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semakin asam pH sediaan yang dihasilkan (Tambunan dan Sulaiman, 2018). Begitu 

juga dengan penambahan agen pengalkali seperti TEA. Semakin tinggi kosentrasi 

TEA yang digunakan, maka akan semakin basa pH sediaan yang dihasilkan. Pada 

penelitian ini, basis gel yang digunakan untuk ketiga formula memiliki konsentrasi 

karbopol sebagai gelling agent dan TEA sebagai agen pengalkali yang sama dan 

menghasilkan nilai pH untuk  ketiga formula tidak terdapat perbedaan nilai pH yang 

dihasilkan. Sehingga dapat disimpulkan penambahan konsentrasi minyak atsiri sereh 

wangi sebagai zat aktif tidak mempengaruhi nilai pH sediaan nanoemul gel yang 

dihasilkan. Hal yang sama dilakukan oleh (Sanaji dkk., 2019), yaitu penggunaan 

karbopol sebagai gelling agent untuk seluruh formula yang dibuat dan hasil evaluasi 

menunjukkan nilai pH yang dihasilkan tidak berbeda.  

4.5.4 Uji Viskositas 

Uji viskositas nanoemul gel dilakukan untuk mengetahui viskositas atau 

kekentalan sediaan nanoemul gel. Pengujian ini dilakukan menggunakan alat 

Viskometer Brookfield DV-I Prime dengan spindel nomor 63 dan dengan kecepatan 

10 rpm. Nilai hasil uji viskositas ditunjukkan dalam bentuk centipoise (cP). Nilai 

viskositas yang diharapkan dari sediaan dengan basis gel yaitu 500-10000 cP 

(Nurahmanto dkk., 2017). Data hasil uji viskositas dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5. Hasil uji viskositas nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi 

Formula 
Konsentrasi minyak 

sereh wangi 
Viskositas*(cP) 

Formula 1 5% 1644.7±4.6 

Formula 2 7% 1579.6±3.5 

Formula 3 9% 1761.7±3.0 

Keterangan : *rata-rata 3 kali replikasi dan stdanar deviasi (SD). 

Viskositas sediaan berkaitan dengan konsistensi dan daya sebar sediaan, yang 

akan mempengaruhi kemudahan dalam proses penggunaannya. Sediaan nanoemul gel 

dengan tingkat kekentalan tinggi dapat menghambat pelepasan zat aktif (Imanto dkk., 

2019). Berdasarkan hasil uji viskositas ketiga formula sediaan nanoemul gel minyak 
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atsiri sereh wangi sesuai dengan sesuai dengan rentang viskositas gel yang 

diharapkan.  

4.5.5  Uji Daya Sebar  

Salah satu karakteristik sediaan nanoemul gel yang baik yaitu harus memiliki 

daya sebar yang baik. Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui penyebaran sediaan 

nanoemul gel ketika digunakan pada permukaan kulit. Namun, tidak ada stdanar 

khusus terkait prosedur pengujian dan nilai keberterimaan yang tertera pada 

kompendia terkait pengujian daya sebar. Data hasil uji daya sebar sediaan nanoemul 

gel minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) dapat dilihat pada Tabel 4.6.  

Tabel 4.6. Hasil uji daya sebar sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi 

Penambahan 

beban (gram) 

Daya sebar (cm) Berat kaca 

penutup (gram) F1 F 2 F3 

0 6.1 6 5.45 

156,7 
50 6.6 6.6 6 

100 6.9 6.95 6.5 

150 7.2 7.35 7.2 

Dikatakan memiliki daya sebar yang baik, apabila memiliki nilai daya sebar 5-

7 cm (Septiyanti dkk., 2019). Hasil uji daya sebar sediaan nanoemul gel minyak atsiri 

sereh wangi pada Tabel 4.6 menunjukkan sediaan nanoemul gel yang telah dibuat 

memiliki daya sebar yang tinggi melebihi dari rentang kategori daya sebar yang baik 

yaitu 5-7 cm. Daya sebar sediaan menggambarkan kenyamanan pada saat 

diaplikasikan secara topikal (Nutrisia, 2015). Semakin tinggi nilai daya sebar suatu 

sediaan, menggambarkan konsistensi sediaan yang nyaman digunakan, dan pelepasan 

zat aktif yang baik (Husnani dan Al Muazham, 2017; Imanto dkk., 2019). 

4.5.7 Uji Stabilitas 

Uji stabilitas fisik sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi dilakukan 

menggunakan metode freeze dan thaw. Metode ini dilakukan dengan cara menyimpan 

pada suhu 4    dan pada suhu ruang, masing-masing selama 24 jam. Sehingga 
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waktu yang dibutukan untuk 1 siklus pengujian yaitu 2 hari. Uji stabilitas dilakukan 

sebanyak 4 siklus. Uji stabilitas fisik sediaan nanoemul gel penting dilakukan untuk 

mengetahui stabilitas nanoemul gel selama waktu pengujian dilakukan. Paramater 

yang akan uji yaitu meliputi uji organoleptis, uji pH, uji viskositas dan uji daya sebar. 

4.5.7.1 Uji Organoleptis 

Pengamatan organolepstis sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi 

setelah dilakukan uji stabilitas bertujuan untuk mengamati ada atau tidaknya 

perubahan pada warna, aroma dan konsistensi, serta apakah terjadi pemisahan fase 

atau pembentukan kristal pada sediaan. Pengamatan organoleptis dilakukan pada 

siklus terakhir uji stabilitas. Data hasil pengamatan organoleptis sediaan nanoemul 

gel setelah dilakukakn uji stabilitas disajikan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Hasil uji organoleptis sediaan nanoemul gel setelah dilakukan uji stabilitas 

Pengujian akhir 

(siklus ke-4) 

 

Formula 1 

Kuning, transparan, aroma khas sereh lemah, 

kental dan ringan, tidak terjadi pemisahan ataupun 

pembentukan kristal 

Formula 2 

Kuning pucat, semi-transparan, aroma khas sereh 

sedang, kental dan ringan, tidak terjadi pemisahan 

ataupun pembentukan kristal 

Formula 3 

Kuning keruh, semi-transparan, aroma khas sereh 

kuat, kental dan ringan, tidak terjadi pemisahan 

fase ataupun pembentukan kristal 

 

Hasil pengamatan organoleptis sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh 

wangi setelah dilakukan uji stabilitas menunjukkan ketiga formula tidak terjadi 

perubahan dari segi warna, aroma dan konsistensi, serta tidak terjadi pemisahan fase 

ataupun pembentukan kristal. Hal ini menunjukkan sediaan nanoemul gel minyak 

atsiri sereh wangi yang telah dibuat memiliki kestabilan organoleptis yang baik. 
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4.5.7.2 Uji pH  

Nilai pH merupakan salah satu parameter penting untuk menentukan 

kestabilan sediaan. pH yang relatif stabil setelah masa uji stabilitas, menggambarkan 

sediaan yang stabil. Sehingga perlu dilakukan pengukuran pH setelah dilakukan uji 

stabilitas. Hasil pengukuran pH pada uji stabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8. Hasil pengukuran pH pada uji stabilitas 

Siklus 

ke- 

Nilai pH 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

1 5.06±0.02 5.04±0.03 4.99±0.03 

2 5.05±0.02 5.00±0.03 4.97±0.03 

3 5.03±0.01 4.96±0.02 4.87±0.02 

4 5.01±0.01 4.94±0.01 4.85±0.03 

 

Hasil pengukuran pH pada Tabel 4.8. Menunjukkan nilai pH sediaan 

nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi mengalami penurunan setelah dilakukan 4 

siklus freeze dan thaw. Berdasarkan hasil pengukuran pH pada Tabel 4.8, dapat 

disimpulkan nilai pH secara keseleruhan ketiga formula masih dalam rentang pH 

yang dapat diterima kulit yaitu 4,5-6,5 dan tidak menimbulkan kulit kering maupun 

teriritasi. 

 Perubahan nilai pH sediaan dengan basis gel yang menggunakan karbopol, 

dapat disebabkan oleh reaksi kimia gugus karboksilat pada karbopol dengan air 

membentuk H3O
+ 

 yang bersifat asam (Sativadkk., 2014). Oleh karenanya derajat 

keasaman pada sediaan nanoemul gel dapat mengalami penurunan.  

4.5.7.3 Uji Viskositas  

Viskositas termasuk parameter penting dalam sediaan yang akan digunakan 

secara topikal. Viskositas sediaan nanoemul gel akan mempengaruhi daya sebar dan 

pelepasan zat aktif. Sehingga, perlu dilakukan pengukuran viskositas setelah 

dilakukan uji stabilits fisik, yang bertujuan untuk melihat kestabilan viskositas 

sediaan naneomul gel minyak atsiri sereh wangi selama masa uji stabiltas. Pengujian 



28 

      

 
 

ini dilakukan tiga kali replikasi pada setiap formula. Hasil pengukuran viskositas 

sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi dapat dilihat pada Tabel 4.9 

Tabel 4.9. Hasil uji viskositas setelah dilkukan uji stabilitas 

Siklus Ke- 
Viskositasn (cP)* 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

1 1639.6± 6.3 1571.7 ±3.0 1752.7 ±3.0 

2 1628.6±3.0 1563.8±4.6 1737.6±3.1 

3 1618.7±1.7 1550.7±3.0 1720.7±7.5 

4 1604.7±6.0 1537.7±7.5 1713.4±3.5 

Keterangan : *Rata-rata 3 kali replikasi±SD 

Hasil pengujian viskositas pada Tabel 4.9 menunjukkan terjadi penurunan 

viskositas pada setiap siklus. Punurunan viskositas sediaan dapat dipengaruhi oleh pH 

sediaan. Viskositas karbopol sebagai basis gel pada sediaan nanoemul gel akan  

menurun seiring dengan menurunnya pH sediaan (Tambunan dan Sulaiman, 2018), 

sehingga viskositas sediaan nanoemul gel akan mengalami penurunan. Selain itu, 

penurunan viskositas sediaan dapat dikarenakan oleh penyerapan air dari lingkungan. 

Perubahan nilai viskositas akan mempengaruhi daya sebar sediaan. Semakin rendah 

nilai viskositas sediaan nanoemul gel, semakin tinggi daya sebar yang dihasilkan. 

Secara keseluruhan, nilai viskositas dari ketiga formula sediaan nanoemul gel masih 

dalam rentang viskositas yang diharapkan yaitu 500-10000 cP (Nurahmanto dkk., 

2017).  

4.5.7.4 Daya sebar 

Pengukuran daya sebar setelah uji frezze dan thaw sebanyak 4 siklus 

dilakukan untuk mengetahui kestabilan kemampuan sediaan nanoemul gel dalam 

menyebar pada permukaan kulit. Salah satu kriteria sediaan gel yang baik yaitu 

memiliki daya sebar yang baik.. Hasil uji stabilitas daya sebar tertera pada Tabel 4.9. 
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Tabel 4.10 Hasil uji daya sebar setelah dilakukan uji stabilitas 

Siklus ke- 
Daya sebar (cm)* 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

1 8.1 7.45 6.85 

2 8.25 8.2 7.6 

3 8.35 8.2 7.75 

4 8.5 8.35 7.9 

Keterangan :  

- *Daya sebar setelah penambahan 150 gram.  

- Beban kaca penutup : 156,417 gram 

Daya sebar sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi setelah dilakukan 

uji stabilitas mengalami peningkatan setiap siklus. Daya sebar ketiga formula sediaan 

nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi pada awal pengujian (hari ke-0) yaitu 

formula 1 (7.2cm), formula 2 (7.35 cm), dan formula 3 (7.2cm). Sedangkan daya 

sebar ketiga formula pada akhir pengujian yaitu formula 1 (8.5cm), formula 2 

(8.35cm), dan formula 3 (7.9cm). Daya sebar yang dimiliki oleh nanoemulgel minyak 

atsiri sereh wangi lebih dari kategori nilai daya sebar yang baik pada literatur yaitu 5-

7 cm. Daya sebar berkaitan dengan konsistensi atau viskositas sediaan. Daya sebar 

akan bertambah seiring dengan berkurangnya viskositas sediaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Formulasi sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon 

nardus L.) terbagi menjadi 3 formula dengan variasi konsentrasi minyak atsiri sereh 

wangi yaitu formula 1(5%), formula 2(7%) dan formula 3(9%). Ukuran partikel 

nanoemulsi pada  ketiga formula yaitu secara berturut-turut 14.7±0.56 nm, 

99.87±2.11 nm dan 108.87±1.53 nm. Hasil evaluasi yang telah dilakukan terhadap 

ketiga formula meliputi uji organoleptis, uji pH, uji viskositas dan uji daya sebar pada 

hari ke-0 menunjukkan ketiga formula memiliki karakteristik sediaan yang 

dipersyaratkan. Setelah dilakukan uji stabilitas sebanyak 4 siklus terjadi penurunan 

pH yang secara bermakna pada formula 2 dan formula 3, sedangkan pada formula 1 

tidak terjadi perubahan pH yang secara bermakna. Serta, terjadi perubahan nilai 

viskositas secara bermakna selama masa uji pada ketiga formula. Daya sebar ketiga 

formula nanoemul gel mengalami peningkatan seiring dengan terjadinya penurunan 

nilai viskositas sediaan nanoemul gel.  

Berdasarkan hasil evaluasi sediaan nanoemul gel yang telah dilakukan, 

formula sediaan nanoemul gel yang terbaik yaitu formula 1 dengan kadar minyak 

atsiri sereh wangi sebesar 5%. Formula 1 memiliki karakteristik ukuran partikel yang 

terkecil  dibdaning formula 2 dan formula 3, yaitu sebesar 14.7±0.56 nm. Formula 1 

memiliki nilai pH yang relatif stabil selama masa uji stabilitas. Nilai pH yang stabil 

selama masa uji, mengindikasikan sediaan nanoemul gel yang stabil dan aman. 

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait uji aktivitas antibakteri sediaan 

nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi terhadap bakteri penyebab jerawat untuk 

memastikan efektivitasnya sebagai antijerawat. Serta, perlu diperhatikan setiap 

tahapan proses pembuatan sediaan nanoemul gel minyak atsiri sereh wangi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.Hasil uji determinasi tanaman sereh wangi di Laboratorium Sistematika 

Tumbuhan Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
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Lampiran 2. Hasil analisis GC-MS minyak atsiri sereh wangi 
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Lampiran 3. Tabel perhitungan hasil uji ukuran partikel dan indekspolidispersitas 

minyak atsiri sereh wangi  

Formula 
Ukuran partikel (nm) 

Rata-rata SD 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

Formula 1 

(5%) 
14.2 15.3 14.6 14.7 0.56 

Formula 2 

(7%) 
98.6 102.3 98.7 99.87 2.11 

Formula 3 

(9%) 
109.2 107.2 110.2 108.87 1.53 

 

Formula 
Indes Polidispersitas 

Rata-rata SD 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

Formula 1 

(5%) 
0.383 0.266 0.306 0.32 0.06 

Formula 2 

(7%) 
0.476 0.488 0.499 0.49 0.01 

Formula 3 

(9%) 
0.229 0.255 0.249 0.24 0.01 

 

Lampiran 4. Tabel perhitungan hasil pengukuran pH pada sediaan nanoemul gel 

minyak atsiri sereh wangi 

Formula 
Nilai pH 

Rata-rata SD 
R1 R2 R3 

Formula 1  5.10 5.13 5.03 5.09 0.05 

Formula 2 5.10 5.11 4.98 5.06 0.07 

Formula 3 5.05 4.99 4.99 5.01 0.03 
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Lampiran 5. Tabel perhitungan hasil uji viskositas nanoemul gel minyak atsiri sereh 

wangi 

Formula 

Viskositas (cP) 
Rata-rata 

 

SD 

 
Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Formula 1 1649.7 1643.7 1640.7 1644.7 4.6 

Formula 2 1583.6 1577.6 1577.6 1579.6 3.5 

Formula 3 1764.6 1761.6 1758.6 1761.6 3.0 

 

Lampiran 6. Tabel perhitungan hasil uji daya sebar 

Penambahan 

beban 

Ukuran diameter (cm) Massa kaca 

penutup 

(gram) 
Formula 1 Formula 2 Formula 3 

V H V H V H 
156.7 

 

 

 

0 gram 6.2 6 5.5 6.5 5.2 5.7 

(+) 50 gram 6.5 6.7 6.2 7 5.5 6.5 

(+) 100 gram 6.9 6.9 6.8 7.1 6 7 

(+) 150 gram 7.4 7 7.3 7.4 6.7 7.7 

 

Keterangan : V (Vertikal), H(Horizontal) 
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Lampiran 7. Tabel perhitungan hasil uji stabilitas pH pada sediaan nanoemul gel 

minyak atsiri sereh wangi 

Siklus 

 Ke -1 

Formula 
Nilai pH 

Rata-rata SD 
R1 R 2 R3 

Formula 

1 
5.07 5.06 5.04 5.06 0.02 

Formula 

2 
5.06 5.01 5.05 5.04 0.03 

Formula 

3 
5.02 4.97 4.98 4.99 0.03 

 

Siklus 

Ke- 2 

Formula 
Nilai pH 

Rata-rata SD 
R 1 R 2 R 3 

Formula 

1 
5.06 5.03 5.05 5.05 0.02 

Formula 

2 
5.02 5.01 4.97 5.00 0.03 

Formula 

3 
4.99 4.94 4.98 4.97 0.03 

 

Siklus 

Ke-3 

Formula 
Nilai ph 

Rata-rata SD 
R 1 R 2 R 3 

Formula 

1 
5.02 5.03 5.04 5.03 0.01 

Formula 

2 
4.97 4.96 4.94 4.96 0.02 

Formula 

3 
4.89 4.87 4.86 4.87 0.02 

 

Siklus 

Ke-4 

Formula 
Nilai pH 

Rata-rata 

  
SD 

R1 R 2 R3 

Formula 

1 
4.97 5.03 5.04 

5.01 0.04 

Formula 

2 
4.93 4.94 4.94 

4.94 0.01 

Formula 

3 
4.87 4.82 4.86 

4.85 0.03 
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Lampiran 8. Tabel perhitungan hasil uji stabilitas viskositas  

Siklus 

Ke-1 

Formula 
Viskositas (cP) Rata- 

rata 
SD 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

Formula 1 1634.6 1637.6 1646.7 1639.6 6.3 

Formula 2 1571.7 1574.7 1568.7 1571.7 3.0 

Formula 3 1755.7 1752.7 1749.7 1752.7 3.0 

 

Siklus 

Ke-2 

Formula 
Viskositas (cP) Rata- 

rata 
SD 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

Formula 1 1628.6 1625.6 1631.6 1628.6 3.0 

Formula 2 1562.8 1568.8 1559.8 1563.8 4.6 

Formula 3 1734.6 1737.6 1740.7 1737.6 3.1 

 

Siklus 

Ke-3 

Formula 
Viskositas (cP) Rata-

rata 
SD 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

Formula 1 1616.7 1619.7 1619.7 1618.7 1.7 

Formula 2 1553.7 1550.7 1547.7 1550.7 3.0 

Formula 3 1719.7 1728.7 1713.7 1720.7 7.5 

 

Siklus 

Ke-4 

Formula 
Viskositas (cP) Rata-

rata 
SD 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

Formula 1 1610.7 1598.7 1604.7 1604.7 6.0 

Formula 2 1529.7 1538.7 1544.7 1537.7 7.5 

Formula 3 1709.7 1713.7 1716.7 1713.4 3.5 
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Lamopiran 9. Tabel perhitungan uji stabilitas daya sebar 

 Massa 

penutup kaca 

(gram) 

Beban 

(gram) 

Ukuran diameter (cm) 

Siklus 

Ke-1 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

V H V H V H 

 

156.417 

 

0 6.4 6.5 5.8 6.2 5.2 5.3 

50 6.8 7.2 6.3 6.7 5.8 6 

100 7.4 7.5 6.9 7 6.5 6.6 

 150 8 8.2 7.5 7.4 6.8 6.9 

 

Siklus 

Ke-2 

Massa 

penutup kaca 

(gram) 

Beban 

(gram) 

Ukuran diameter (cm) 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

V H V H V H 

156.417 

0 6.4 6.6 5.9 6.2 5.8 5.6 

50 7.2 7.3 6.4 7.3 6.4 6.3 

100 7.6 7.8 7.7 7.8 7.1 6.9 

150 8.1 8.4 8.1 8.3 7.8 7.4 

 

Siklus Ke-

3 

Massa 

penutup kaca 

(gram) 

Beban 

(gram) 

Ukuran diameter (cm) 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

V H V H V H 

156.417 

0 6.4 7 6 6.2 6.5 5.4 

50 6.8 7.5 6.6 6.9 6.9 6.2 

100 7.6 8.2 7.4 7.8 7.4 6.7 

150 8.3 8.4 8 8.4 8.2 7.3 

 

Siklus 

Ke-4 

Massa 

penutup kaca 

(gram) 

Beban 

(gram) 

Ukuran diameter (cm) 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

V H V H V H 

156.417 

0 6.6 6.9 6.1 6.6 6 6.5 

50 7.5 7.6 7.2 6.9 6.4 7.3 

100 8.2 7.8 7.6 7.7 7 7.5 

150 8.9 8.1 8.3 8.4 7.6 8.2 
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Lampiran 10. Hasil uji ukuran partikel nanoemulsi minyak atsiri sereh wangi 
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